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Abstrak

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi termasuk tumbuhan
berkhasiat obatnya yang telah lama dikenal dan digunakan masyarakat sekitar. Tumbuhan
berkhasiat obat (TBO) yaitu jenis tumbuhan dimana pada bagian tertentu seperti akar, daun,
kulit, batang, maupun hasil ekstrak diyakini dapat digunakan sebagai obat untuk penyembuhan
suatu penyakit. Peneliti mengembangkan sebuah aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
menggunakan kombinasi metode ROC dan MOORA yang digunakan dalam pemilihan TBO
untuk penyakit kulit. Metode ROC digunakan untuk memberikan nilai bobot pada setiap kriteria
sesuai dengan ranking yang dinilai berdasarkan tingkat prioritas. Sedangkan MOORA
digunakan untuk penentuan rangking dan alternative rekomendasi sistem. Penyakit kulit yaitu
penyakit yang ditimbulkan karena kurangnya kesadaran. Penelitian ini terkait penyakit
disebabkan bakteri dan jamur. SPK merupakan sistem informasi yang menyediakan informasi,
pemodelan dan manipulasi data untuk penyelesaian masalah semi terstruktur. Metode ROC
digunakan untuk menghasilkan bobot pada setiap kriteria, sedangkan metode MOORA untuk
menghasilkan perangkingan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan beberapa rekomendasi
tumbuhan obat yang dapat digunakan oleh masyarakat. Pada contoh kasus penyakit panu,
menggunakan SPK ini diperoleh hasil rekomendasi TBO adalah jambu biji, gelinggang,
kemangi, meniran, dan kelapa. Pada hasil implementasi sistem, tanaman dengan rangking
teratas adalah daun jambu biji dengan nilai perhitungan ROC-MOORA sebesar 0.459.

Kata kunci—ROC, MOORA, Sistem Pendukung Keputusan, Biodiversity.

1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi termasuk tumbuhan
berkhasiat obatnya yang telah lama dikenal dan digunakan masyarakat sekitar. Tumbuhan
berkhasiat obat (TBO) merupakan bahan atau ramuan bahan alam yang telah lama digunakan
untuk pengobatan berdasarkan pengalaman secara turun-menurun. Penggunaan TBO tergolong
lebih aman digunakan jika dibandingkan dengan penggunaan obat modern saat ini, dikarenakan
efek samping yang ditimbulkan oleh tumbuhan relatif lebih rendah dari pada obat modern yang
beredar di kalangan masyarakat. Dewasa ini, masyarakat banyak yang beralih dari penggunaan
obat kimia ke pengobatan tradisional yang menggunakan bahan baku dari TBO[1][2].

Pemanfaatan TBO telah dianjurkan oleh World Health Organization (WHQ) sebagai
bentuk pemeliharaan kesehatan, pengobatan maupun pencegahan suatu penyakit, seperti
penyakit degeneratif, penyakit kronis, dan kanker. WHO juga telah memberi dukungan melalui
berbagai upaya untuk lebih meningkatkan keamanan dan khasiat dari obat tradisional.
Pemanfaatan TBO ini sebagai obat alternatif sudah banyak diminati oleh masyarakat, hal ini
dikarenakan untuk mengurangi konsumsi jenis obat-obatan berbahan kimia. Konsumsi obat
berbahan kimia dalam waktu yang lama dapat menimbulkan berbagai efek samping yang
berlebihan [3].
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Penyakit kulit yaitu penyakit yang ditimbulkan karena kurangnya kesadaran yang bisa
terjadi disebabkan oleh faktor iklim, lingkungan, alergi, binatang, kebiasaan hidup yang kurang
sehat dan sebagainya. Beberapa penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi jamur dan bakteri,
yaitu bisul (furunkel), kurap (tinea corporis), panu (tinea versicolor) dan jerawat (acne). Bisul
merupakan penyakit kulit infeksi bakteri. Penderita penyakit ini akan mengalami timbulnya
benjolan kecil yang keras berwarna merah. Setelah beberapa hari benjolan tersebut akan
melunak lalu membesar, dan nyeri yang ditimbulkan bertambah serta di bagian puncak benjolan
akan terbentuk kantong nanah. Sedangkan kurap merupakan penyakit kulit oleh infeksi jamur
yang terjadi badan, lengan dan tungkai. Adapun gejala yang ditimbulkan yaitu penderita akan
merasa gatal, muncul area bersisik berwarna merah, timbul ruam meluas menyerupai cincin,
kulit mengelupas, dan terasa perih [4]. Penyakit panu merupakan penyakit kulit infeksi jamur
yang biasa timbul pada pigmen kulit. Gejala yang ditimbulkan dari penderita panu yaitu gatal,
kulit kering, bersisik, timbulnya ruam, muncul bercak merah muda dan bisa juga kecoklatan,
kemudian yang paling umum vyaitu terdapat bercak putih pada kulit. Jerawat merupakan
penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi bakteri. Jerawat ditimbulkan oleh kondisi kulit
dengan sumbatan dan peradangan yang melibatkan sebuah folikel rambut dan kelenjar sebasea.
Penderita penyakit ini akan mengalami keluhan gatal, nyeri, dan muncul bintik (komedo) yang
berwarna hitam atau putih [5]. Beragam penyakit dapat diatasi dengan tanaman berkhasiat obat
(TBO). Beragam jenis TBO dan kurangnya pengetahuan mengenai pemanfaatan TBO seringkali
membuat masyarakat merasa kesulitan dalam memilih tumbuhan yang sesuai [2][6].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat[7]
[8]. Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti melakukan pengembangan SPK
rekomendasi tumbuhan obat untuk penyakit kulit menggunakan metode Rank Order Centroid
(ROC) dan Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA). Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi alternatif tumbuhan obat penyakit kulit diantaranya
bisul, kurap, panu, dan jerawat. Adapun penelitian dilaksanakan pada Balai Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Samboja, Kalimantan
Timur di tahun 2021 dengan bantuan pembimbingan dari ibu Noorcahyati, S.Hut, MP selaku
peneliti pada BKSDA Samboja.

2. METODE PENELITIAN

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang merupakan alternatif solusi dari sejumlah
alternatif solusi dan tindakan yang ada yang berguna dalam menyelesaikan suatu masalah [9].
Adapun pendapat lain mengatakan bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yaitu sebuah
sistem yang dapat mendukung para pengambil keputusan manajerial dalam kondisi atau situasi
keputusan semi terstruktur [10] [11] [12].

2.1. Rank Order Centroid

Metode ROC (Rank Order Centroid) merupakan metode yang berdasarkan tingkat
kepentingan atau prioritas dari suatu kriteria, biasanya metode ROC digunakan untuk
memberikan nilai bobot pada setiap kriteria sesuai dengan ranking yang dinilai berdasarkan
tingkat prioritas, seperti pernyataan “Kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2, yang lebih penting
dari kriteria 3” dan seterusnya hingga kriteria ke n [13]. ROC dinotasikan dalam Formula 1[14].
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Cr=Cry=>Cry = >Cry 1)

Nilai bobot (W), dapat dihasilkan dengan Formula (2).
1y 1 0
Wm = —Z &
m i=1 1

2.1.1. Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis

Permasalahan pada Multi Criteria Decission Making (MCDM) adalah penentuan model
pembobotan yang menggunakan pengambilan keputusan berdasarkan pendapat. Salah satu
pendekatan metode yang digunakan adalah metode. Metode SPK yang dapat digunakan dalam
proses pemeringkatan yang melibatkan multi-kriteria yaitu Multi-Objective Optimization by
Ratio Analysis (Moora). Metode Moora memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat
menentukan tujuan dan kriteria yang bertentangan [15]. Tetapi dalam penggunaan metode
MOORA bobot masih dihasilkan menggunakan pemberian nilai langsung dalam proses
pembobotan Kriteria hal tersebut menjadi kelemahan besar dalam metode MOORA. Tahap
pertama dalam perhitungan metode MOORA adalah membuat matrik keputusan, yang
dinotasikan dalam formula (3) [16].

X11 X1z - Xin 3
X = X_21 X_zz : Xgn

Xmi Xm1 ° Xmn

Keterangan :

Xij : Nilai dari alternatif pada kriteria j

i :1,2,..., msebagai banyaknya alternatif

J 1 1.2,.., nsebagai banyaknya kriteria

X 1 Matriks keputusan
Tahap selanjutnya, melakukan normalisasi terhadap matriks X. Perhitungan normalisasi
dirumuskan dalam formula (4).

m
* 2
Xij=Xij |§ C 1x;
L

Keterangan:

Xij : Nilai dari alternatif pada kriteria j

i :1,2,...., m sebagai banyaknya alternatif
i :12,..,nsebagai banyaknya kriteria

(4)

(G=12..n)

Tahap ketiga, melakukan optimasi terhadap nilai (yi) optimizing values (yi) dengan formula (5).

9 n - 5
DN TED N ?
j=i j=g+1

Apabila menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi menggunakan persamaan (6).

g . 9 e g (6)
Y = Z wjX{; —Z wjx{ ;G =12..,n)

j=i j=g+1
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Keterangan:

j : 1,2,...gadalah jumlah tipe yang dimaksimalkan

i : g+1, g+ 2,...nadalah jumlah tipe kriteria yang diminimalkan

yi ~: Nilai yang telah  dinormalisasikan  dari  alternatif-i  terhadap
semua kriteria

xij : Nilai pada alternatif-i pada kriteria-j.

Tahap terakhir dalam MOORA yaitu menentukan rangking dari hasil nilai yi dengan
mengidentifikasi Kkriteria yang bernilai cost dan benefit untuk menghitung nilai preferensi
sebagai hasil akhir. Nilai yi dapat menjadi positif dan negatif tergantung dari total maksimal
dalam matriks keputusan. Dengan demikian alternatif terbaik memiliki nilai yi tertinggi
sedangkan alternatif terburuk memiliki nilai yi terendah [17].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Contoh kasus dalam pemilihan tumbuhan berkhasiat obat untuk penyakit kulit panu
terdapat 7 alternatif TBO yang dapat digunakan yaitu Kelapa (A1), Meniran (A2), Lengkuas
(A3), Gelinggang (A4), Kemangi (A5), Jambu Biji (daun) (A6), Jambu biji (bunga) (A7).
Setelah diperoleh data tumbuhan obat kemudian dilanjutkan pada perhitungan metode ROC dan
MOORA. Tahapan pertama membuat Matriks Keputusan dengan mengubah subkriteria
berdasarkan perhitungan nilai bobot pada tiap subkriteria ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Matriks Keputusan

Kode Alternatif Bagian Cara Cara Habitus
Tumbuhan Pengolahan Penggunaan
Al Kelapa 0.143 0.857 0.714 0.571
A2 Meniran 0.571 0.143 0.143 0.571
A3 Lengkuas 0.143 0.857 0.143 0.143
A4 Gelinggang 0.571 0.857 0.714 0.286
AS Kemangi 0.571 0.857 0.714 0.286
AB Jambu biji 0.571 0.857 0.714 0.571
AT Jambu biji 0.143 0.857 0.714 0.571

Menghitung bobot kriteria berdasarkan perbandingan prioritas pada metode ROC ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Bobot Kriteria Hasil Perhitungan ROC

Kriteria Keterangan Jenis Kriteria Bobot
C1 Bagian Tumbuhan Benefit 0.52
C2 Cara Pengolahan Benefit 0.27
C3 Cara Penggunaan Benefit 0.15
C4 Habitus Benefit 0.06

Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, kemudian melakukan normalisasi matriks.
Diperoleh hasil :

Cl =+0.1432 + 0.571%2 + 0.1432 + 0.5712 + 0.5712 + 0.5712 + 0.1432
C1=1.169353572

All= 0.143:1.169353572=0.122
Al2 = 0.571:1.169353572=0.489
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Al3 = 0.143:1.169353572=0.122
Al4 = 0.571:1.169353572=0.489
Al5= 0.571:1.169353572=0.489
Al6 = 0.571:1.169353572=0.489
Al7 = 0.143:1.169353572= 0.122

C2=+/0.8572 + 01432 + 0.8572 + 0.8572 + 0.8572 + 0.8572 + 0.8572

C2 = 2104417123

Al2 =0.857 : 2.104417123= 0.407
A22 =0.143: 2.104417123= 0.068
A32 =0.857 : 2.104417123= 0.407
A42 =0.857 : 2.104417123= 0.407
A52 =0.857 : 2.104417123= 0.407
A62 = 0.857 : 2.104417123= 0.407
AT72=0.857:2.104417123= 0.407

Perhitungan untuk C3 dan C4 caranya sama seperti diatas sehingga terbentuklah sebuah
normalisasi matriks keputusan ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Matriks Normalisasi

Kode Alternatif C1 c2 C3 C4
Al Kelapa 0122 0407 0444  0.468
A2 Meniran 0.489  0.068  0.089  0.468
A3 Lengkuas 0.122 0407 0.089  0.117
A4 Gelinggang 0489  0.407 0444  0.234
AS Kemangi 0.489 0407 0444 0234
A6 Jambu biji 0.489 0407  0.444  0.468

AT Jambu biji 0122  0.407 0.444  0.468

Selanjutnya, melakukan optimasi atau normalisasi terbobot. Dimana bobot disertakan dalam
pencarian y ternormalisasi.

10.52x0.122
0.52 x0.489
0.52x0.122
0.52 x0.489
0.52x0.489
0.52x0.489

10.52x0.122

0.27 x 0.407
0.27x0.068
0.27 x 0.407
0.27 x 0.407
0.27 x 0.407
0.27 x 0.407
0.27 x 0.407

0.15x 0.444
0.15 x 0.089
0.15 x 0.089
0.15x 0.444
0.15x 0.444
0.15x 0.444
0.15x 0.444

0.06 x 0.4687
0.06 x 0.468
0.06x0.117
0.06x0.234
0.06x0.234
0.06x 0.468

0.06 x 0.468-

Diperoleh hasil sebagai berikut :

0.064 0.110 0.065 0.0297
0.255 0.018 0.013 0.029
0.064 0.110 0.013 0.007
0.255 0.110 0.065 0.015
0.255 0.110 0.065 0.015
0.255 0.110 0.065 0.029
10.064 0.110 0.065 0.029
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Kemudian dilakukan perangkingan dari yang terbesar sampai yang terkecil, ditunjukkan pada

Tabel 4.

Tabel 4 Nilai Minimum dan Maximum

Kode Alternatif Max (C1+C2+C3 C4) Min  Yi=Max—Min
Al Kelapa 0.268 0 0.268
A2 Meniran 0.315 0 0.315
A3 Lengkuas 0.194 0 0.194
A4 Gelinggang 0.444 0 0.444
A5 Kemangi 0.444 0 0.444
A6 Jambu biji 0.459 0 0.459
A7 Jambu biji 0.268 0 0.268

Tabel 5 merupakan alternatif lima rangking teratas TBO untuk penyakit panu yaitu jambu biji,
gelinggang, kemangi, meniran, dan kelapa muda.

Tabel 5 Hasil Perankingan

Kode Alternatif Pi
A6 Jambu Biji 0.459
A4 Gelinggang 0.444
A5 Kemangi 0.444
A2 Meniran 0.315
Al Kelapa 0.268
A7 Jambu Biji 0.268
A3 Lengkuas 0.194

Pada Gambar 1 dan Gambar 2 merupakan implementasi sistem. Hasil implementasi SPK ini
menggunakan metode ROC dan MOORA diperoleh lima rangking teratas TBO untuk penyakit
kulit panu yaitu jambu biji, gelinggang, kemangi, meniran, dan kelapa. Dimana daun jambu biji
(A6) memiliki nilai perangkingan 0.45. Pada Gambar 2 tampak penjelasan cara penggunaan
THBO adalah daun pada jambu biji dihaluskan lalu dioleskan pada bagian tubuh yang terkena
penyakit panu. Untuk Gelinggang dan Kemangi digunakan bagian daunnya yang dihaluskan lalu
dioleh pada kulit yang terserang penyakit panu. Sedangkan meniran, daunnya direbus lalu
diminum. Sedangkan bagian buah pada kelapa muda dihaluskan lalu dioleskan pada bagian
yang terkena penyakit.

KEPUTUSAN THBO

Nilai Preferensi

Gambar 1. Hasil implementasi
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Gambar 2. Hasil implementasi sistem
4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan SPK rekomendasi TBO untuk penyakit kulit infeksi
jamur dan bakteri menggunakan kombinasi metode ROC dan MOORA. Metode ROC
digunakan untuk memberikan nilai bobot pada setiap kriteria sesuai dengan ranking yang dinilai
berdasarkan tingkat prioritas. Sedangkan MOORA digunakan untuk penentuan rangking dan
alternative rekomendasi sistem. Sistem ini mengelola data penyakit, data tumbuhan, dan data
konsultasi pengguna untuk menghasilkan output berupa perangkingan TBO sebagai alternatif
rekomendasi untuk mengobati penyakit kulit seperti bisul, kurap, panu, dan jerawat. Pada hasil
implementasi diperoleh hasil perangkingan TBO bagi penyakit kulit dilengkapi dengan
informasi cara pengolahan dan cara penggunaannya.
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